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bstract
We selieve thar edvucation is a pivatal mieans of empowering man resolrees f i
W consirieled systemalically i confaaciion with s orliuee i which corsesis of
lemenis such as approach, sivaregy, and technigie. Pondak pazamiven (porpes
o begaiongl eadvcalion inskituiion which is stll admitied by the peosle and the
farter believe that ponpes &3 able to become an olternative sdiicalion In moders
dra which far stigmalic feoture of moral decadency. Howaver, pakpes convinug
pevitaiizing (s educational system by fime goes swch ax {1 iy dome by Poncdok
! nﬂ'a'rﬂ Gontor (PMGL, It rises some eritical questions that are! 1) what factors
0 support {5 swecess, (21 how does I constrict s edvcanional syatem, (33 fow
ek 0F Fenve rolallonsRip with the sociefy, and (4} kow success does 1§ reach? |
o pew slarioal method 5o as fo hanale historre evesis not only narranve-
Fprively, bur olro sesks the meaning of thapr eriffeally. That (v why J use
iltiple-dimension approaches, that 15 study fistoric events from maltiple poiui
o views By wifng some prethods of social solences, Meanwhile in analyzing darg
o with the srages of eritical Bitory metfod pamely hewristie, crific resowrces,
ferpredmiion, and report, PMG originale from fradifional edecalional syatem
hick (5 reformed i edicanona! system by adding secwlar subjecis in its
furriciium. The triumvirare founders of PUG were imfTuenced by M. Abdub's
hens o thad they ofd feach tavewnl seliecr i their modern ponpes, however
'. gave prioriry fo morad edvcanon ke that of fradidlonad ponpes, Moreover
) aid mod teach Eitab g, feade mark of froditlonal edicanion svsrem
ihonigh they ordered thelr students of the last siage to subalf the repor: abowr
4 ¢ stidy of kitab kg, However the existence of PMG is sill admitied by the
_-H.I-I because it has continuities of dstory, of ideclogy, and of geneoloxy, The
af pondek confinues Risforicolly o fraditional edicoiion Daningion,
i g ey, e Erfimviiale foukders of PMG were still a clevical family of
'_. lﬂrf who established penpes in 1742 and they alta continued the ideology
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PENDAHULUAN

Tantangan  bangsa Indanesia

dalam  memasuki  em

globalisasi sangat bherat, Dalam mengantisipasi pasar hebas sepert|
APEC dan WTOQ kualitas sumber daya manrusia (sdm} harus
ditingkatkan, Pendidikan dalam aneka bentuknya merupakan salah

salu instrumen utama bagi peningkatan SO karena hal
meningkatkan  kualicas

itu akan

penguasaan  ilmu, penpetabusn, dan

teknologi modern,

Pelaksanaan pendidikan akan efekrif bila didukung dengan
sistem  pendidikan vang baik, yang dj
pendekatan, strategi, dan teknik VNG sesual
yang berorientasi

dalamnya  tersusun
dengan budaya bangsa
pada nilai  spiritual  yang  inkeren dalam
Indonesia sejak zaman prasejarah. Pondok pesantren
(ponpes) merupakan aset bangsa vang telah dikenal sejak masa
Hindu-Budha, dan kemudian mengalami asimilasi dengan Islam.
Ponpes merupakan lembaga pendidikan tradisional yang
masih laku dan ietap disegani karena

masyarakat

memiliki dava lentur untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan zaman, Ponpes telah menjadi

benteng nilai-nilai moral, dj tengah dekadensi maral di kalangan
pelajar (Bernas, 18 Maret I996). Keberadaan ponpes tidak lepas
dari partisipasi rakyat yang terkait dalam motivasi keagamaan
walaupun sekarang ponpes terus dituntut kemam_guqnpyn uniuk

kit Pondak Pesariran Gonror dalam Modernisasi (Sagfur Rockmar)

pperasionalkan nilai-nilai agama sesuai dengan untutan dunia
.

| Pondok Pesantren Modern  Gontor  (PMG)  merupakan
ga pendidikan tradisional vang memelopori transformasi ilmu
plahuan  dan teknologi modem secara  berhasil. Gontor
miliki pengarub yang luas, baik di Indonesia maupun negnral.
'Iiﬂ karena para alumni mendirikan Pondok Alumni di
. va masing-masing. Hal tersebut mencerminkan hubungan
erat antara kiai dengan santri. Ponpes, termasuk PMG
mpunyai pengerub nvata di daersh pedesaan karena memang
| mulanya ponpes sengaja dibangun di daerah pedesaan vang
wih relotif steril terhadap dampak negatif dari modernisasi
i gea ponpes memerankan diri sebagai suatu sub-kultur. Ponpes
bigal sub-kultur berpusat pada kiai dan ulama yang berperan

njadi filter bagi masuknya pengarub budaya luarfasing, di
iping  mereka berperan  sebagai  pelaku pembaharuan  di
4 ngannya, Pasang surut peran kiai dan ulama dengfuj
: rennya merupakan fokus dari penelitian ini. Lokasinya di
WG di Gontor, Ponorogo, sedangkan persamalahan yang akan
';l isis adalah latar belakang didirikannva PMG, konsep

dikan yang dikembangkannya, usaha transformasi iptek, dan
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Cara Penelitian

et ) Mahapan metode sejarah kritis, yaitu! heuristik, kritik sumber,
enelitian int merupakan penelitian historis, vaity ilmu yang prpretasi, dan penyusunan laporan.

mempelajari manusia dalam dimensi waktu lampau-kini dan yang |

IASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

jurah Berdirinya PMG

akan datang, Eksistensi masa kini adalab produk masa fampau,
sedangkan kecenderungan dan keadaan masa kini akan menentukan
masa depan (Kartodirdjo, 1993 H4). Dengan demikian, sejarawan
harus mampu menjawab persoalan masyarakat kontem parer dengan
fistorical mindedness-nya, yait ja membayangkan bagaimana
suasana dan iklim kebudayaan vang dipelajari dengan sentimen-
sentimen, ide-ide, sistem kepercayaan, dan gaya hidup, serta
mentalitasnya. Croce sebagaimana dikutip Kartodirdja (1993 68)
vakin bahwa “setiap sejarah yang benar adalah sgjarah masa kini™,
Hal ini berarti untuk menyusun sejarah yang baik, sejarawan harys
memahami permasalahan kehidupan kentemporer (Carr, 1984: 41),
Penelitian ini menggunakan metode sejarah kritis, yaitu
meneliti peristiwa sejarah tidak hanya secara deskriptif-naracir saja,
melainkan mengkaji hakikat- objek sejarah secara kritis. Oleh
karena itu digunakan pendekatan multidimensional, yair mengkaji
Sustu peristiwa dari berbagai sudut pandang, dengan menggunakan
bantuan dari ilmu-ilmu sosial, Penelitian ini menggunakan metode

kontinuitas sistem pendidikan Hindu-Budha ke 1slam,

Ponpes dibentuk dari kata pondok dan pesantren. Pondok
1 suatu tempat vang digunakan untuk menginap, dan
mntren berasal dar kata santri vang mendapatkan imbuban pe-ar
ng berarti tempat tinggal para santri, sedangkan santri adalah
Mg vang sedang menuntut ilmu (belajar), Beberapa pakar seperti
il Johns, C.C. Berg, dan Soeganda Poerbakawaca berpendapat
liwn kedua istilah tersebut berasal dari bahasa India (Steenbrink,
W4:21). Kalau diamati memang ponpes memiliki persamaan
\tuk dan sistem dengan pendidikan pada masa berkembangnya
ama Hindu-Budha, Dengan demikian, ada kontinuitas dan

Asal-usul pendidikan individual dalam ponpes ternvata
pul ditemukan di Bagdad ketika menjadi pusat dan ibu kota
Wjsan Islam (Yunus, 1982 31}, Begitu juga kebissaan para
: il yang sering mengadakan perjalanan dan penyerahan tanah

:::Im:f. :r':lltu data dikumpulkan dari berbagai sumber, yang i negars, Tumbuhnya ponpes dapat ditelusuri dari zawivah-nya
PUt kajien pustaka dan wawancara, Analisa datanya metalu im sufl yang telah dikembangkan (Rahardjo (ed.), 1978: 105),

i ufl (nl memegang peranan penting dalam proses Islamisasi
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' liter dan potiik mengalami kemundurap,
. MeEnyebarkan agama Jsiam ke Indanesia setelah
| '.--r (han Bagdad pada tahun 1258, Memang [slam
Sui ke Indonesia Pada abad ke-7 mela
IO Kalingza di Jawa plah Utusan

mf Islam bary mendapatkan
dengan berdirinys

garuh oleh hal-hal negatif, Sekarang ponpes tertinggal dari
it dafam pengembangan ilmu, pengeshuan, dan teknolog
8k) karena pendidikan “keduniawian™ tersebut tidak dikelola
i muhibah ke it profesional.
dari khalifah Muawiyah,
: Kekuasaan politik pada abad ke. 3
memakan wakiy h;::::an o e Proses Islamisasi ¥a

“abad tersebut membukiikan hahwa Jgf
Masuk secara perlghan -lahan dengan cara daimal

Perlunva modernisasi di lingkungan ponpes makin terasa
l abad ke-20, ketika Belanda telah memantapkan kekusssannva
ng. N kerajaan-kerajaan lslam di Nusantara. Modernisasi dilakukan
am fuk menangkal usaha asimilasi yang dilancarkan pihak Belanda
g bertujuan untuk menyvatukan [ndonesia dengan kerajaan

Para mubaligh mei Foi
akukan asimijasi dengan unsur- da secara budava melalui prozes Westernisasi, Pembaharu

unsur
fakyat. Bentuk perti  Jamaluddin - al-Afghani  dan  Muhammad — Abduh
du-Budha vang

halus. Adapun proses

budava loka) supaya Islam terasa tidak asing bagi

pondok pesantren meneruskan tradjs pra-Istam Hin
dikemas dengan materi keizlaman yang
lerbentuknya ponpes tersebit, seperti dj
(1978 82, bermula  darj kelompolk pe
banyaknva santri yang datang dari jauk
sekitar rumal kiaj,
Pendidikan panpes
Sementars  pendidikan

theyakinan bahwa [slam sebagai apama sudah benar dan vang
i

lah tentunya pemahaman dan pengamalan agama Islam sehingea

Islam menjadi terpuruk. Iptek itu bersifat netral dan bukan

Ngafian. Dengan makin
maka didirikan pendok di i pembabaruan tersebut mendapal gemanya juga di Indonesia.

nopoli Barat sehingga lslam harus melakukan pembaharuan.

_" , Ahmad Dahlan mendirikan organisasi Muhammadiyah untuk

menekankan  peng idikan  moral,

. . nyebarkan paham Islam modern,
“keduniawian® dipandang

pendidikan prakiis i | Sementara itu, K H. Imam Zarkasyi bersama dengan dua

mm P,,._,dldi::g dapz:r dipeiajari sesuaj dengan kebutiihan, ) A mendirikan PMOG pada tanggal 12 Oktober 1926
T e mﬁr 1 _.:

OMNg yang berakh) ® didasarkan pada pandangan bahwg sagnl sarana untuk melakukan modernisasi (Castles, 1996 30).

e ak akan mudah menyesuaikan dirf dan mampy

 Memarn [
ta tidak  mudal

-.f.f.:_:'f.‘|u,;j_;_._;.::,.__-..':.-_" s dan sistern pendidikan vang merupakan

d vt i 3 ey ;
l«Azhar, Pondok  Svangg
RISCLENAT, THHOR ayAnlghll
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Universitas ~ Alighar, dan Santiniketan. Tindakan tersebut
merupakan sesustu  vang  bersifar wovatif dan  transformatif’
techadap sistem pendidikan [slam tradisional karena mereka lidak
membedakan dirinya sebagai kelompok modern,

i, Sekarang kiai terkenal di Jawa dan Sumatera mendapatkan
h, baik secara langsung maupun tidak langsung dari Syekh

il Khatib ini,

Pendirian  ponpes ini dilatarbelakangi  kejadian pada
Muktamar Alam [slam sebagal casus beli (penyebab langsung).
Muktamar Alam [slam adalah organisasi federasi dari pergerakan
masyarakat golongan Islam, Pada muktamar tahun 1926 tidak dapat
memilih calon utusan ke Mukamar Alam Islami Dunia di Mekkah
Yang memenuhi persvaratan mahir dalam berbahasa Arab dan iren untuk memperoleh seorang kiai pengganti yang u:rldalmlu
Ingeris sekaligus sehingga harus dikirim dua calon utusan vang rdjo, 1984: 28), Namun, matinya sebuah ponpes 1:|1asa111~'ﬂ
masing-masing dapat berbahasa Inggris dan Arab. Masing-masing '._ dengan tumbuhnya ponpes baru sebagai kelanjutannya
diwakili oleh HOS Cokroaminoto dan K.H. Mas Mansyur, Mgga kelestarian tradisi pesantren terus terpelihara. Adepun
Berdasarkan kejadian tersebut, selanjutnya PMG menggunakan kiai untuk melestarikan tradisi pesantren adalah dengan
bahasa Inggris dan Arab sebagai bahasa pengantamya, thangun solidaritas dan kerja sama di antara sesama mereka

Sebenamya ide pendirian PMG merupakan suat proses ditempuh dengan berbagai cara sebagai berikut:
vang panjang dari ketiga pendiri, yaitu K.H. Ahmad Sahal, K., membangun  suatu tradisi babwa L‘El”m“_ S
Zainudin Fananie, dan K.H, Imam Zarkasyl, Mereka merupakan I'.I injadi calon kuat pengganti dalam kap-emimpmslln pﬂnl.:ﬂ'
elit desa yang telah mendapatkan ide-ide Muhammad Abduh dar| fEngombangkan suaty jaringan aliansi perkawinan di antara
Mesir. K.H. Imam Zarkasyi, intelektual wtama PMG, telah belajar eluarga kiai, dan s
selama 5 tahun kepada M. Yunus di Normal School di Padang, Jenigembangkan  transmisi. pengetahuan dan rantai transmisi

sedangkan M. Yunus telah berguru kepada Syekh Ahmad Khatib '_,':LL'-' Flulltdllnllﬂllllﬂ'llldﬂ dan keluarganya.
Minangkabay, yang 1efah mendapal kan, pengaruh Muhacmad

Mformasi lde Modernisasi oleh Kiai

Perkembangan sebuah ponpes  bergantung  sepenuhnya
kemampuan pribadi kiai, Kiai merupakan cikal bakal dan
i yang paling pokok dari sebuah ponpes, dan kelangsungan

! suatu pesantren sangat bergantung kepada kemampuan
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Dengan demikian,

oleh munculnya ponpes baru, Hal ini
habak baru,

ponpes lama tidak perah hilang.

idelologi,

1724 (Bruinessen, 1995 25). Kelvarga kiai

dilakukan kalangan kerabat kiai sendiri,

PMG melanjutkan ideclogi madzab  ahind sunnah wal

Jamaah, yang dianut mayoritas umat Islam, termasuk dj
PMG mewarisi transmisi pengetahuan dan intelektual dari kiai-kiaj

terkenal vang  menjamin  keaslian imu  pengetahuan  vang

diajarkannya,

Bentk pondok merupakan kontinuitas sejarah dari sistem
pendidikan nasional, vang secara ideal juga dianjurkan dan dalam

betlangsung selama 24 jam di baw
kharismatik.

punahnya sebuah ponpes lama dapat diimbangi

tidak berarti dimulainya suaty
karena pada dasarnva warisan kultual dan keagamaan

PMG dapat berkembang pesat karena kontinuitas sejarah,
dan genealogi, Secara gencalogis, trimurti pendiri PMG
masih keluarga kiai Ponpes Tegalsari yang didirikan pada tahun

Tegalsari masih
mempunyai  hubungan  perkawinan dengan  Kanjeng Hadirojo
Cirebon. Dengan demikian, PMG merupakan pembaharuan vang

Indonesia.

batas-batas tertentu diterapkan oleh Perguruan Taman Siswa dan
Muhammadiyah. Sistem  pondak memungkinkan  pendidikan

ah  bimbingan kiai yang

\mamika Pordok Pesantren Gontor dalam Modernizasi (Saefier Rechmal)

Predikat “modem’” pada PMG hanya dapat dipahami sesuai
fpan suasana zamannya dan menempatkannya dalam konteks
i ah. Hal ini berarti menempatkan konsep, gagasan, dan cita-cita
| pendiri dan pembina sesuai dengan zamannya, tidak dilihat
kaca mata dewasa ini, Sebutan modern merupakan nama yang
berikan masyarakat karena PMG memasukkan mata pelajaran
mum vang sering dikategorikan sebagai “ilmu ]m:luniawian"_.
benarmya nama pondok ini bernama Darussalam, yang berarti
geri yang damai, dan ponpes ini dimaksudkan sebagai pun;lles
Ungolongan karena mengingat pada waktu itu ada gejala su:l::tnnan
II' mengancam persatuan dan kesatuan, vaitu umat dikotak-
akkan dalam kelompok modem dan tradisional,

Dalam sejarahnya, pendidikan di PMG melalui beberapa
ap perkembangan hingga menjadi terbentuk seperti sekarang,
mulai  dengan tahap pembangunan masyvarakat (communify

Welopment), dengan masyarakat dipersiapkan ke arah kesadaran

hidupan beragama dan bermasyarakat yang sehat, Pada tahap im:
I-I ikan Tarbivatul Arfal (Pendidikan Dasar) di beberapa dusun di

ita Gontor. Setelah berhasil menamatkan tulusan, pendiri PMG
| nddiekan Salfamul Muta'allim sebagai sekolah tingkat menengah
ﬂ Hlm podl-t.lnull 25 Februari 1937 dibukalah KMI

|j'|_}l‘ﬂ EMI ini
I W}. J;nmian berdir
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dalam suvatu sidang Badan Wagal (Lembaga Tertinggi
L1} setiap lima tabun sekali. Dengan cora ini diharapkan ponpes

pengelolaannya diserahkan kepada masyarakat. KMI diakui ole
pemerintah sehagai Sekolah Pendidikan Agama 6 tabun setelah
sekolah dasar. Sekarang PMG membuka KMI jalur eksperimen
bagi tamatan setingkat SLTP dan SLTA, di samping membiy
KMI puteri di Mantingan. Perkembangan selanjutnya terjadi pads _
tahun 1963 dengan dibukanya PTD (Perguruan Tinggi Darussalam} ok Moden, yang terdiri dari 5 lembaga yaitu Rektor IPD,
vang membuka program sarjana muda jurusan Syariah dan ktur KML, Direktur Kulivard Muallimar al-Ivlamivah, Ketoa
Tarbiyah; dan diikuti dengan dibukanya program sarjana penu Pemelihara dan Perluasan Wagaf {YPPWPM}, dan Ikatan
pada tahun 1990, jirga  Pondok  Modern (IKPM)  (Wardun, 1988: 35).
Kembangan ponpes yang pesat menunjukkan bahwa modemnisasi
dilakukan PMG dapat diterima oleh masyarakat, bahkan PMG
Mipakan ponpes terbesar di Kabupaten Ponarogo,

& mengalami krisis  kepemimpinan setelah ditinggal mati
Ill'ln}fa. Badan Wagaf ini ada 15 orang dan bertugas
ietapkan  pimpinan-pimpinan  Lembaga Badan Pendidikan

Dalam bidang pembangunan fisik, PMG baru memiliki satl’
gedung permanen pada tahun 1930, Penambahan dan perbaika
gedung terus dilakukan dengan menggunakan dana vang berhasil
dikumpulkan dari berbagai sumber. Pihak pondok sendiri
mengumpulkan dana dengan melakukan berbagai usaha produlktif
seperti  mengusahakan  tanah  wakaf, mendirikan 1o -..
mengusahakan infak, dil. Di samping itu, para santr mendirikan
unit-unit kegiatan/kerja yang dapat menghasilkan nang. Berbagal
usaha tersebut merupakan sistem ponpes yang menekankan prinsig il sehat, berpengetahuan luas, berpkiran bebas, dan berjiwa
W (Rahardjo (ed.), 1978: 139),

Segala kegiatan pendidikan dan pengajaran diasuh oleh [RESTpemataniAn,  dgama (teclogl) PMG  mengikuti
lembaga pengasuh yang diketuai oleh pemimpin pondok, Pimpinan 1l mﬁﬂ' yaitu suatu aliran [slam yang menghubungkan ilmu
pondok tidak terfokus pads seorang kisi sebagaimana lazim g ""f W“‘Mn RRMIEL DO pmdirl B, Rurang
ponpes iradisional, melainkan dikendalikan oleh trimurti, yan h mina trhadap ot ESOMIReraka ialah orpengatuh
L

baharuan Sistem Pendidikan di PMG
Sistem  pendidikan  Islem  didasarkan pada  fewhid
ngesakan Allah), sedangkan tujuan pendidikan di PMG adalah

:_nlulr'. manusia berkarakter muslim vang berbudi tinggi,

kemandirian,
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oleh ide-ide dari Muhammad Abdub di Mesir, Konsekuensinya

mereka tidak suka mengikuti acara barjanji, tahlilan, dil. Tasawuf

| diamalkan Wabi dan para sahabatnya. Sikep hidup “Abdd dan

il ini kemudian dijadiken dasar perilaku hidup oleh Hasan

merupakan ilmu yang mempelajari cara mendekatkan diri kepad 1 (wafat §10/728 M), lronisnva, kehidupan Hasan Basri

Allah secara esoterivme (emosi‘perasasn), yang pada dasamya ut pandangan Ibn Khaldun menandai akhir dari kehidupan

merupakan inti pendidikan Islam dan yang bertujuan membentuk { yang lslami. Karena sesudah kehidupan Hasan Basri,

manusia yang berakhlak mulia (insar Kawtil), teullah zpa vang disebut sebagai perintisan tasawaul murni

Tasawul yang dimaksud adalah tasawuf dalam pengertian pacda hakikainya merupakan ajaran mistik ( Tasawuf Mistik],

vig purgiva vang menekankan aspek filosofis vang sifainya dinamis PMG menanamkan Panca Jiwa Pondok, yaitu: 1)
khlasan, 2) kejujuran, 3} kesederhanaan, 4) wifewah dinivah,

- 4) menolong diri sendiri, PMG tidak mau mengikuti sistem

dan bukan tasawuf dalam pengertian wia comtemplativa yang
menekankan segi praktisnya- dan yang diorganisasikan dalan
bentuk tarekat, Dalam hal ini Simuh (1999: 30-31) mengikuti olah pemeriniah, dan tidak pula mendidik santrinya untuk

pandangan Ibn Khaldun yang dimaksud dengan tasawuf lslam, \(peli pegawai negeri (Castle, 1996: 30), Trimurti pendiri PMG

yaitu: b antl pemerintah katena K.H. Zainuddin Fananie dan K.H.
Tasawuf itu merupakan syari'at vang baru vang asalnys
adalah bertekun dalam ibadah dan memalingkan diri dar
segala bentuk keduniawian. Hal semacam ini adalah umur
dalam  kehidupan sahabat-sahabat  Nabi. Di  tengal
ketekunan beribadah i sering  terbuka penghavatan alan
ghaib (kasyaf), namun mereka anggap itu hanya fitna hantu  pemerintah  dalam  memperbaiki  sistem  pendidikan
(godaan). Mereka tak tertarik kepada penglihatan kasvaf it 1
Hanya orang mutakhir yang kemudian mencari-cari kas it
di atas,

i Zarkasyi bekecja di pemerintahan, meskipun kemudian K.H,
M Zarkasyi mengundurkan diri dari  pemerintahan  setelah

bep sistem pendidikannya tidak diterima, namun dia masih terus

Pendok sebagai lembaga keagamaan dan sosial yang
_t.+ n menyiarkan agama [slam tidak memungut uang dari

- m gantri. Mamun, pada tahun 1937 dengan
Allah) dan Zahid (sederhana), Sikap hidup tekun beribadah ( ‘ahi i }‘lﬂ | etk i ik

' i [t H, "':!""”"'H'”'
dan tidak tamak terhadep kehidupan duniawi (zafic), memas N —— % - , aupun masih relot] murab

ik

Tasawuf yang [slami itﬁ mendidik santri menjadi “Abid (hamb




J" —
el F-ln"l'!“l'-l'q’l.l':l Hﬂﬂ'l‘ﬂ.ﬂlﬂl"l'-'h Fai, ?p Mo 2, Ekoher Mﬂ}: el TS ik Pondak Pesantren (Gontor daloam Modarsisast M Rﬂl‘."ﬁl:lﬂfj

::m uang itupun dikelola sendii oleh santr (Tadjudin, 1983; 6) latihen; sedangkan pengajaran bahasa Arab menggunakan
t El:i:g::d::}:a ::TE n‘IPaMdl:?;mji:ia terbatas maksa saru_n' yang, iy tharigah mubasyarah yang saal ini sedang menjadi metoda

an ke pondok alumni. Sejak Mesir, Sementara para santri  sehari-harinya  diwajibkan
tahun 1988/1989 didirikan Kelas Khusus Pondok Alumni (KPA)
yang kurikulumnya merupakan perpaduan kelas | dan 2 wvang
ditempuh dalam wakty | tahun, KPA ini diberlakukan kepada
santri dari pondok alumni yang akan masuk ke KMI.

Para santri diharuskan aktif dalam kegiatan organisas
supaya mereka dapat hidup mandiri dan diterima oleh masyaraka,
Banvak organisasi didirikan, baik yang bersifat  kurikuler,
kokurikuler  maupun ckstrakurikuler, PMG menyelenggamkm
kelas sore bagi kelas |-4 vang dibimbing oleh santri senior,
Tampaknya kelas sore ini belum dimanfaatkan secars maksjmal:
untuk mengejar ketertinggalan satu tahun bagi mata pelajaran
umum tingkat SLTA sehingga para santri yang mau melanjutkan

sekolah ke perguruan tinggi harus mengikuti ujian persamaan
SLTA,

skukan percakapan dalam bahasa Inggris dan Arab.

Tidak seperti ponpes tradisional yang memberikan pelajaran
_.'- kuning sebagai mata pelajaran wajib, PMG memberikan kitab
jing secara tidak langsung melalui koleksi di perpustakaan dan
iri kelas 6 wajib membuat laporan tertulis dari kajian kitab
fing. Karena penckanan pada ilmu- alat, PMG schagai sekolah
fig bercorak teologi dirasakan masih kurang membekali materi
pamazn bagi para santri,

Kalau dilihat perkembangan PMG secara kuantitatif sangat
npesankan, apalagi bila ditambah dengan aktivitas pendidikan
g dilakukan para alumni, PMG menckankan kepada para santri
igan moto pendidikan bahwa kita harus mengajar ilmu agama

pda  siapa saja yang mau mengaji  walaupun satn orang

klipun, Akan tetapi, perkembangan PMG secara kualitatif masih
Inggris, yang keduanya dikenal dengan i BRI 2ena s g dapat mewyjidian citascits’ perdin

gan ilmu alat karena bahasa Wi pembina untuk dapat mendirikan universitas Islam yang
merupakan alat unwk membuka gudang ilmu pengetahuan. Dengan eliputi berbagai cabang ilmu pengetahuan dan teknologi.
bekal |Irt|u alat vang cukup maka diharapkan para santri daf.'lﬂ. .' -. tan masuk ke [PD juga masih sangat terbatas bagi orang
mempelajari sendiri iimu agama staupun umum, Pengajaran bahasy ” R EME  UxrenxrrakRaiewn i IPD | harus: menulis: skripsi
Inggris menggunakan metode langsung g il Tr—— R e L

mubaln, | bWy
e D,

Kurikulum PMG menakankan penggunaan bahasa Arab dan
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SIMPULAN o, Di samping itu, pemerintah merasa berkewajiban untuk

Pesantren merupakan pendidikan khas bangsa Indonesia libatkan mavoritas umat lslam vang masih berpusal di sekitar
vang memiliki sejarah perkembangan sendiri. Pesantren merupakan. | dengan pesantrennva. Dengan melihat keberhasilan PMG
ebut  diharapkan pesantren dapat  dikembangkan menjadi
pbaga pendidikan alternatif walaupun sejak tahun 1970-an

merintah sendiri welah berusaha mendirikan pesantren-pesantren

lembaga pendidikan Islam vang berakar dari lembaga zawivah-nya.
kaum sufi, dan memiliki kesamaan tradisi dengan  lembapa
keagamaan Hindu dan Budha, Pesantren dapat memainkan peranan.
vang menentukan selama  zaman kerajaan-kerajaan lslam df wern, namun hasilnya masih belum memuaskan,
[ndonesia, namun semenjak zaman penjajahan Belanda peranannya
menjadi terpinggirkan karena tidak mendapatkan dukungan dari FTAR PUSTAKA
pemerintah,

Pada zaman pergerakan terjadi perdebatan sengit dalam i
Polemik  Kebudayaan pada  tahun  1930-an lentang  sistem
pendidikan vang sesuai dengan jiwa dan karakter bangsa Indonesia,

Setelah zaman kemerdekaan polemik tersebut masih berlanju

inessen, Martin van, (1992}, Tarekar Nagoabandivah di Indonesia,
Bandung: Mizan.

c (1995), Kirsah Euning, Pesontren, dan Tarekat. Bandung:
M iean.

sehingga pemerintah menganut sistem pendidikan panda, vaitu
pendidikan umum dan pendidikan agama. Sebelumnya K.H, Imam
Zarkasyi telah berusaha menawarkan model pendidikan di Gontor
dalam skala nasional, namun karena belum mendapatkan -.-ti.
yang memuaskan maka ia mengembangkan sendiri model yan
disukainya tersebut,

EH. (1984). Apakah Sejarah? a.b. Ab. Rehman Haji Ismail, Kuals
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